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Abstract. Data architecture is a framework that structures and manages data flows in an organization so that
they can be used optimally to support data-based decision-making processes. The right design in data architecture
ensures that data can be stored, accessed, processed, and analyzed efficiently. The main components in data
architecture include data sources, storage systems, data processing, data integration, and analytics. In addition,
aspects of security and data quality management also play an important role in maintaining data integrity and
confidentiality. In the context of an ever-evolving business, data architecture must be able to adapt to changing
organizational needs and existing technologies, as well as provide scalable and flexible solutions. Therefore, good
data architecture management is a key factor in achieving operational efficiency and competitive advantage in
the digital era.
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Abstrak. Arsitektur data merupakan kerangka yang menyusun dan mengelola aliran data dalam sebuah organisasi
agar dapat digunakan secara optimal untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang berbasis data. Desain
yang tepat dalam arsitektur data memastikan data dapat disimpan, diakses, diproses, dan dianalisis dengan efisien.
Komponen utama dalam arsitektur data mencakup sumber data, sistem penyimpanan, proses pengolahan data,
integrasi data, dan analitik. Selain itu, aspek keamanan dan manajemen kualitas data juga memiliki peran penting
dalam menjaga integritas dan kerahasiaan data. Dalam konteks bisnis yang terus berkembang, arsitektur data harus
mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan organisasi dan teknologi yang ada, serta memberikan solusi
yang skalabel dan fleksibel. Oleh karena itu, pengelolaan arsitektur data yang baik menjadi faktor kunci dalam
mencapai efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif di era digital.

Kata Kunci: Arsitektur Data, Integrasi Data, Penyimpanan Data, Pemrosesan Data

1. PENDAHULUAN

Di era digital yang serba terhubung saat ini, data menjadi salah satu aset yang sangat
berharga bagi organisasi dan perusahaan. Dengan volume data yang terus berkembang pesat,
pengelolaan data yang efisien menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung operasional
dan pengambilan keputusan yang tepat. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah
dengan merancang arsitektur data yang baik. Arsitektur data bukan hanya tentang bagaimana
data disimpan, tetapi juga bagaimana data dapat diolah, diintegrasikan, dan disajikan untuk
digunakan secara maksimal oleh pemangku kepentingan di seluruh organisasi. Arsitektur data
merupakan fondasi yang menghubungkan berbagai sistem, platform, dan proses yang terkait
dengan pengelolaan data. Dengan arsitektur yang terstruktur, data dapat dengan mudah diakses,
diproses, dan diubah menjadi informasi yang relevan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam, merancang strategi yang lebih baik, dan mengambil
keputusan yang didasarkan pada data yang akurat. Tanpa adanya arsitektur data yang
terencana, data yang tersimpan dalam sistem organisasi bisa menjadi tidak terorganisir dan sulit
dimanfaatkan.
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Sebagai contoh, perusahaan yang memiliki banyak sistem yang berbeda-beda, seperti
sistem CRM, ERP, dan platform analitik lainnya, sering kali menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan data dari berbagai sumber tersebut. Tanpa adanya arsitektur data yang jelas,
data dari berbagai sistem tersebut mungkin tidak dapat disatukan dengan cara yang efektif,
yang pada akhirnya menghambat analisis dan keputusan yang berbasis data. Arsitektur data
yang baik akan memastikan bahwa data yang dihasilkan dari berbagai sistem dapat
diintegrasikan secara efisien dan digunakan dengan optimal. Selain itu, pengelolaan data yang
baik juga mencakup keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Dalam beberapa
tahun terakhir, isu-isu terkait dengan privasi data dan pelanggaran data semakin menjadi
perhatian utama bagi organisasi. Arsitektur data harus dirancang untuk memastikan bahwa data
yang sensitif dilindungi dengan baik dan hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang.
Penggunaan teknologi enkripsi, kontrol akses yang ketat, serta audit trail menjadi elemen

penting dalam menjaga integritas dan kerahasiaan data dalam sistem.

Aursitektur data juga harus memperhatikan faktor skalabilitas, mengingat volume dan
variasi data yang terus berkembang. Dalam organisasi yang terus berkembang, data yang
dikelola juga akan meningkat, baik dari segi jumlah maupun jenisnya. Oleh karena itu,
arsitektur data yang dibangun harus dapat mengakomodasi pertumbuhan data yang pesat dan
perubahan kebutuhan tanpa mengorbankan Kinerja sistem. Sistem penyimpanan dan
pemrosesan data harus mampu menangani data dalam jumlah besar dan beragam jenis tanpa
mengalami kendala atau penurunan performa. Selain skalabilitas, arsitektur data juga harus
memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan bisnis atau
perkembangan teknologi. Seiring dengan cepatnya inovasi teknologi dan perubahan dalam
strategi bisnis, perusahaan harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Oleh
karena itu, desain arsitektur data harus cukup fleksibel untuk mendukung integrasi dengan

sistem baru, penggunaan teknologi baru, atau perubahan dalam kebijakan organisasi.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian penulisan artikel yang digunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan bantuan studi kepustakaan. Studi pustaka merupakan suatu metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk mereview berbagai kumpulan data, berupa buku,
jurnal, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. Pendekatan penggunaan
penelitian deskriptif kualitatif analisis, yaitu mengumpulkan data-data berdasarkan fakta-fakta

pada penulisan terdahulu, kemudian menguraikan permasalahan yang diteliti.

200 | GLORY - Volume 3, Nomor 3, Juli 2025



e-ISSN: 3021-7423, p-ISSN: 3021-7431, Hal. 199-208

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengertian Data Architecture

Avrsitektur data merujuk pada kerangka kerja yang dirancang untuk mengelola aliran,
penyimpanan, pemrosesan, dan pengambilan data dalam suatu organisasi. Ini adalah struktur
yang mengatur bagaimana data dikumpulkan, diproses, disimpan, dan digunakan untuk
mendukung berbagai tujuan operasional dan strategis. Arsitektur data mencakup berbagai
teknologi, kebijakan, prosedur, serta komponen teknis yang bekerja bersama untuk
mengoptimalkan pengelolaan data, memastikan integritas, keamanan, dan aksesibilitas data
secara efisien. Secara lebih spesifik, arsitektur data melibatkan desain dan struktur
penyimpanan data, integrasi data dari berbagai sumber, serta proses yang digunakan untuk
menganalisis dan menghasilkan informasi yang berguna dari data tersebut. Arsitektur ini
memastikan bahwa data dapat diakses dengan mudah oleh pengguna yang berwenang, dan
dapat digunakan secara maksimal untuk membuat keputusan berbasis data yang lebih baik.
Dengan kata lain, arsitektur data tidak hanya berfungsi sebagai infrastruktur teknis, tetapi juga

sebagai landasan bagi pengelolaan informasi yang mendukung tujuan bisnis.

Arsitektur data sering kali digambarkan sebagai sistem yang menyatukan berbagai
komponen teknis, seperti database, sistem pemrosesan data, dan alat analitik, yang bekerja
secara sinergis untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Salah satu tujuan utama dari arsitektur data
adalah untuk memastikan bahwa data yang tersedia dapat diakses dengan cepat dan aman oleh
semua pihak yang berkepentingan, serta dapat diolah menjadi informasi yang bernilai. Tanpa
adanya arsitektur data yang jelas, pengelolaan data bisa menjadi tidak terstruktur dan kurang
efisien, yang pada gilirannya dapat menghambat proses pengambilan keputusan. Pentingnya
arsitektur data dalam dunia bisnis modern tidak dapat dipungkiri. Dengan semakin banyaknya
data yang dihasilkan oleh organisasi, baik dalam bentuk data terstruktur maupun tidak
terstruktur, arsitektur data yang baik akan memastikan bahwa data tersebut dapat dikelola dan
dimanfaatkan secara efektif. Sebuah arsitektur data yang tepat akan menciptakan sistem yang
memungkinkan pengelolaan data dalam jumlah besar dan beragam jenis, serta memberikan

dasar bagi pemanfaatan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik big data.

Arsitektur data juga berfungsi untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan integrasi
data. Dalam banyak organisasi, data sering kali tersebar di berbagai sistem dan aplikasi yang
berbeda, baik itu sistem ERP, CRM, maupun aplikasi lainnya. Arsitektur data yang baik akan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber ini sehingga data dapat diakses dalam satu

platform yang konsisten dan mudah digunakan. Integrasi data ini penting untuk mendapatkan
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gambaran yang lebih utuh dan lebih akurat tentang operasi dan kinerja organisasi. Selain itu,
keamanan data juga merupakan salah satu fokus utama dalam arsitektur data. Dengan semakin
tingginya ancaman terhadap data, baik dari peretas maupun kebocoran internal, arsitektur data
harus dirancang dengan lapisan-lapisan pengamanan yang kuat. Penggunaan teknologi seperti
enkripsi data, kontrol akses yang ketat, dan audit trail menjadi bagian integral dalam desain
arsitektur data. Hal ini tidak hanya menjaga kerahasiaan dan integritas data, tetapi juga
membantu organisasi dalam mematuhi regulasi yang berkaitan dengan perlindungan data,
seperti GDPR.

3.2 Prinsip dalam Merancang Data Architecture

Merancang arsitektur data yang efektif membutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang berbagai prinsip dasar yang harus diterapkan. Prinsip-prinsip ini akan membantu
memastikan bahwa data dapat dikelola, disimpan, dan digunakan dengan cara yang efisien dan
aman. Salah satu prinsip pertama yang harus diperhatikan adalah konsistensi data. Data yang
digunakan dalam arsitektur haruslah konsisten, baik dari segi format, nilai, maupun kualitas.
Tanpa konsistensi, data yang dihasilkan dan digunakan oleh sistem akan mudah mengarah pada
ketidakakuratan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas data
melalui validasi dan pembersihan data sangat penting dalam arsitektur data. Prinsip kedua yang
harus diperhatikan adalah integrasi data. Dalam arsitektur data, data sering kali berasal dari
berbagai sumber yang berbeda, baik itu sistem internal maupun eksternal. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memastikan bahwa data dapat diintegrasikan dengan mulus ke dalam satu
sistem yang lebih besar. Integrasi data yang baik memungkinkan data dari berbagai platform
dan aplikasi untuk bekerja bersama-sama, mengurangi duplikasi, serta meningkatkan akurasi
informasi yang dihasilkan. Hal ini juga mendukung pembuatan laporan dan analisis yang lebih

komprehensif dan relevan untuk pengambilan keputusan.

Prinsip skabilitas menjadi hal yang tidak kalah penting dalam merancang arsitektur
data. Seiring berkembangnya organisasi, volume data yang dikelola akan terus meningkat.
Oleh karena itu, arsitektur data harus dapat mendukung pertumbuhan data yang pesat tanpa
mengurangi performa sistem. Skalabilitas tidak hanya mencakup kemampuan untuk
menangani lebih banyak data, tetapi juga kemampuan untuk menangani jenis data yang
berbeda, seperti data terstruktur maupun tidak terstruktur. Dengan desain yang skalabel,
arsitektur data dapat mengakomodasi perubahan kebutuhan bisnis di masa depan tanpa
memerlukan perubahan besar pada infrastruktur. Selain itu, prinsip keterbukaan dan

aksesibilitas sangat penting dalam memastikan bahwa data dapat diakses dengan mudah oleh
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pihak yang berkepentingan. Dalam dunia bisnis yang serba cepat, keputusan sering kali harus
diambil dengan cepat berdasarkan data yang tersedia. Oleh karena itu, arsitektur data harus
memungkinkan akses data yang cepat dan efisien oleh pengguna yang berwenang. Namun,
akses ini harus tetap menjaga keamanan dan kerahasiaan data, yang berarti kontrol akses yang
tepat harus diterapkan. Data yang mudah diakses akan mendorong kolaborasi dan mempercepat

proses pengambilan keputusan di seluruh organisasi.

Prinsip berikutnya adalah keamanan dan privasi data. Dalam merancang arsitektur data,
penting untuk memastikan bahwa data yang disimpan dan diproses terlindungi dari ancaman
eksternal maupun internal. Keamanan data bukan hanya tentang melindungi data dari
peretasan, tetapi juga memastikan bahwa data yang sensitif atau pribadi diperlakukan sesuai
dengan peraturan yang berlaku, seperti GDPR atau UU Perlindungan Data Pribadi. Oleh karena
itu, enkripsi, kontrol akses yang ketat, serta audit trail yang jelas harus menjadi bagian integral
dari arsitektur data. Dengan demikian, data tetap aman tanpa mengurangi kemampuannya
untuk digunakan dalam analisis atau pengambilan keputusan. Prinsip fleksibilitas dan
adaptabilitas harus diterapkan dalam desain arsitektur data. Teknologi dan kebutuhan bisnis
akan selalu berubah seiring waktu. Oleh karena itu, arsitektur data harus dirancang sedemikian
rupa agar dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut. Misalnya, ketika
teknologi baru muncul atau ada kebutuhan untuk menggabungkan data dari platform baru,
arsitektur data harus cukup fleksibel untuk menangani perubahan tersebut tanpa perlu
merombak keseluruhan sistem. Fleksibilitas ini juga memungkinkan organisasi untuk terus

meningkatkan dan mengoptimalkan arsitektur data mereka seiring waktu.

Prinsip pengelolaan siklus hidup data juga penting dalam merancang arsitektur data.
Data memiliki siklus hidup yang terdiri dari tahap pengumpulan, penyimpanan, pengolahan,
dan akhirnya pengarsipan atau penghapusan. Merancang arsitektur yang efektif berarti
memperhatikan setiap tahap siklus hidup data ini. Data harus dikelola dengan bijak, mulai dari
pengumpulan hingga penghapusan. Pengelolaan siklus hidup data yang baik memastikan
bahwa data yang sudah tidak relevan atau usang tidak lagi membebani sistem, sementara data
yang masih dibutuhkan dapat tetap diakses dengan mudah.
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3.3 Tantangan dalam Data Architecture

Pengelolaan dan perancangan arsitektur data merupakan proses yang kompleks dan
memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan bisnis serta teknologi yang ada.
Meskipun penting untuk mendukung operasional dan pengambilan keputusan, terdapat
berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam merancang dan mengelola arsitektur data yang
efektif. Salah satu tantangan utama adalah volume data yang terus berkembang. Di dunia yang
semakin terhubung ini, data yang dihasilkan setiap harinya semakin banyak dan beragam,
mulai dari data terstruktur hingga tidak terstruktur. Memastikan bahwa sistem penyimpanan
dan pemrosesan dapat menangani volume data yang besar menjadi tantangan yang sangat
signifikan bagi banyak organisasi. Selain volume data, tantangan lainnya adalah
keanekaragaman jenis data. Data yang dihasilkan tidak hanya datang dalam bentuk terstruktur,
seperti data dari sistem basis data relasional, tetapi juga dalam bentuk tidak terstruktur, seperti
teks, gambar, dan video. Arsitektur data harus mampu mengelola dan mengintegrasikan data
dari berbagai sumber dan jenis, yang sering kali berbeda dalam hal format, kualitas, dan cara
pengolahannya. Pengelolaan data tidak terstruktur ini sering kali memerlukan pendekatan dan
teknologi yang berbeda dibandingkan dengan data terstruktur, yang membuat desain arsitektur

data menjadi lebih rumit dan memerlukan perencanaan yang matang.

Integrasi data dari berbagai sistem juga menjadi tantangan yang signifikan dalam
merancang arsitektur data. Dalam banyak organisasi, data tersebar di berbagai aplikasi dan
platform, baik internal maupun eksternal. Tanpa sistem yang efektif untuk mengintegrasikan
data dari berbagai sumber ini, proses analisis dan pengambilan keputusan akan terganggu.
Tantangan integrasi data sering kali muncul karena perbedaan format data, struktur basis data,
atau bahkan perbedaan dalam definisi data antara satu sistem dengan sistem lainnya. Hal ini
mengharuskan organisasi untuk menerapkan alat dan teknik integrasi yang tepat, seperti
middleware, API, atau ETL (Extract, Transform, Load), yang tidak selalu mudah untuk
diimplementasikan. Selain itu, masalah keamanan dan privasi data juga menjadi tantangan
besar dalam merancang arsitektur data yang efektif. Dengan meningkatnya ancaman terhadap
data yang disimpan, baik dari serangan eksternal maupun potensi kebocoran data internal,
arsitektur data harus dirancang dengan lapisan keamanan yang kuat. Data sensitif, seperti
informasi pribadi atau finansial, harus dilindungi dengan enkripsi dan kontrol akses yang ketat.
Selain itu, arsitektur data harus mematuhi regulasi dan peraturan yang berlaku, seperti GDPR
atau UU Perlindungan Data Pribadi, yang semakin memperketat aturan tentang bagaimana data

harus dikelola dan dilindungi.
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Pengelolaan kualitas data juga menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Data yang
buruk atau tidak akurat dapat mengarah pada kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Organisasi sering kali menghadapi masalah terkait data yang tidak konsisten, duplikasi data,
atau data yang hilang, yang dapat merusak integritas keseluruhan sistem. Oleh karena itu, perlu
ada proses pembersihan dan validasi data yang berkelanjutan dalam arsitektur data. Namun,
menjaga kualitas data yang konsisten di tengah pertumbuhan data yang pesat sering Kkali
menjadi tantangan yang sangat besar, yang memerlukan alat dan prosedur otomatis untuk
mendeteksi dan memperbaiki masalah data secara efisien. Skalabilitas sistem arsitektur data
juga menjadi tantangan tersendiri. Dengan pertumbuhan data yang sangat cepat, arsitektur data
harus dirancang untuk bisa menangani peningkatan volume data tanpa mengorbankan kinerja
atau kecepatan akses. Ketika perusahaan berkembang, kebutuhan akan penyimpanan dan
pemrosesan data yang lebih besar pun akan meningkat. Oleh karena itu, sistem arsitektur data
harus dapat berkembang seiring dengan pertumbuhan data. Menerapkan solusi berbasis cloud
atau sistem penyimpanan terdistribusi dapat membantu mengatasi masalah skalabilitas ini,
tetapi tetap membutuhkan desain yang hati-hati agar tidak menimbulkan masalah baru terkait
biaya, kompleksitas, atau keandalan.

3.4 Komponen Utama Data Architecture

Aursitektur data merupakan kerangka yang mengatur bagaimana data dikumpulkan,
disimpan, diproses, dan didistribusikan dalam suatu organisasi. Untuk membangun sistem yang
efektif dan efisien, penting untuk memahami berbagai komponen utama yang membentuk
arsitektur data tersebut. Komponen-komponen ini saling berinteraksi dan bekerja bersama-
sama untuk memastikan bahwa data dapat diakses, dikelola, dan dianalisis dengan mudah dan
aman. Salah satu komponen utama dalam arsitektur data adalah sumber data. Sumber data ini
bisa berasal dari berbagai platform, seperti sistem internal perusahaan, aplikasi pihak ketiga,
atau data eksternal yang dapat digunakan untuk analisis bisnis. Pengelolaan sumber data ini
sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan

relevan untuk kebutuhan organisasi.

Komponen berikutnya adalah sistem penyimpanan data. Penyimpanan data adalah
tempat di mana data disimpan untuk jangka waktu tertentu agar bisa diakses dan diproses lebih
lanjut. Penyimpanan data dapat mencakup berbagai teknologi, seperti basis data relasional,
penyimpanan cloud, dan data lake. Pemilihan jenis penyimpanan yang tepat tergantung pada
volume data, jenis data, dan kebutuhan akses data. Penyimpanan yang baik tidak hanya

mengandalkan kapasitas besar, tetapi juga harus memperhatikan kecepatan akses, keamanan,



Data Architecture

dan kemampuan skalabilitas agar dapat menangani pertumbuhan data yang terus berkembang.
Selanjutnya, prosesor data adalah komponen yang bertugas untuk memproses dan mengolah
data yang tersimpan. Proses ini meliputi berbagai aktivitas, seperti ekstraksi, transformasi, dan
pemuatan (ETL), serta analisis data untuk menghasilkan wawasan yang berguna. Prosesor data
juga dapat mencakup alat analitik yang lebih kompleks, seperti machine learning dan big data
processing. Dalam konteks arsitektur data, alat pemrosesan data ini sangat penting karena
mereka akan mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat digunakan oleh para
pengambil keputusan dalam organisasi.

Komponen lain yang tidak kalah penting adalah lapisan keamanan. Keamanan data
adalah aspek yang harus diperhatikan dalam setiap tahap arsitektur data. Mulai dari saat data
dikumpulkan, disimpan, hingga diproses dan didistribusikan, data harus dilindungi dari
ancaman yang dapat merusak integritas atau kerahasiaannya. Lapisan keamanan ini mencakup
kontrol akses, enkripsi data, autentikasi pengguna, serta audit trail yang memungkinkan
organisasi untuk memantau siapa yang mengakses data dan apa yang dilakukan dengan data
tersebut. Sistem keamanan yang baik akan melindungi data dari kebocoran informasi dan
memastikan bahwa data tetap aman, bahkan dalam sistem yang terhubung secara global.

Integrasi data merupakan komponen lain yang vital dalam arsitektur data. Data dalam
organisasi sering kali tersebar di berbagai platform dan aplikasi. Untuk memanfaatkan data
secara maksimal, sangat penting untuk mengintegrasikan data tersebut agar dapat digunakan
dalam satu sistem yang terkoordinasi. Komponen integrasi data mencakup alat dan teknologi
seperti middleware, API, serta sistem ETL yang memungkinkan data dari berbagai sumber
disatukan dalam satu tempat yang konsisten dan dapat diakses dengan mudah. Integrasi data
memungkinkan data yang berasal dari sumber yang berbeda untuk bekerja bersama-sama,
menghasilkan wawasan yang lebih lengkap dan lebih bernilai.

Selain itu, lapisan analitik juga menjadi bagian penting dalam arsitektur data. Setelah
data diproses dan disimpan, lapisan analitik akan memungkinkan pengguna untuk menggali
informasi lebih dalam melalui analisis dan visualisasi. Komponen analitik ini bisa berupa alat
Business Intelligence (Bl), perangkat analitik prediktif, atau bahkan teknologi kecerdasan
buatan (Al). Alat-alat ini membantu organisasi dalam mengambil keputusan berbasis data
dengan menyediakan wawasan yang lebih mendalam, seperti tren bisnis, perilaku konsumen,
dan prediksi pasar. Tanpa lapisan analitik yang efektif, data yang terkumpul akan kehilangan

nilai strategisnya.
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Komponen terakhir yang esensial dalam arsitektur data adalah manajemen metadata.
Metadata adalah data yang mendeskripsikan data lain, seperti sumber data, struktur data, dan
bagaimana data digunakan dalam organisasi. Manajemen metadata bertugas untuk menjaga
informasi terkait data, seperti asal-usul data, definisi data, serta aturan penggunaan data,
sehingga data dapat dikelola dengan lebih efisien dan dipahami dengan lebih baik. Komponen
ini membantu organisasi dalam memastikan konsistensi, kualitas, dan pemahaman yang jelas
tentang data yang ada. Tanpa manajemen metadata yang baik, penggunaan data dapat menjadi

sangat membingungkan dan menurunkan efektivitas arsitektur data secara keseluruhan,

4. KESIMPULAN

Aursitektur data merupakan landasan penting dalam pengelolaan dan pemanfaatan data
secara efektif di sebuah organisasi. Dengan merancang struktur yang jelas untuk penyimpanan,
pemrosesan, integrasi, dan distribusi data, arsitektur data memastikan bahwa informasi dapat
diakses, dianalisis, dan digunakan secara optimal untuk mendukung pengambilan keputusan
yang berbasis data. Selain itu, arsitektur data juga memainkan peran krusial dalam menjaga
keamanan dan kualitas data, serta memastikan bahwa data yang ada dapat berkembang seiring
dengan kebutuhan bisnis yang terus berubah. Oleh karena itu, merancang arsitektur data yang
baik sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan keunggulan

kompetitif bagi organisasi di era digital ini.
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